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Abstract 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kreativitas siswa kelas IV SDN 1 Menganti 
pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP), khususnya pada materi 
membatik. Kondisi tersebut disebabkan oleh metode pembelajaran konvensional dan 
keterbatasan sarana prasarana sekolah, di mana kegiatan siswa masih terbatas pada 
mewarnai gambar batik hasil cetakan (print-out). Tujuan utama penelitian ini adalah 
untuk menguji efektivitas penggunaan media batik ecoprint dalam meningkatkan 
kreativitas siswa sekolah dasar pada mata pelajaran SBdP. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan desain eksperimen One-Group Pre-test-Post-test 
Design terhadap 34 siswa yang ditentukan melalui teknik total sampling. Proses 
implementasi dilakukan secara sistematis melalui enam tahapan PjBL, yaitu: pemberian 
pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek secara mandiri, menyusun 
jadwal, memantau kemajuan proyek melalui teknik pukul (pounding), menguji hasil 
karya (sapu tangan, totebag,dan taplak meja), serta mengevaluasi pengalaman belajar. 
Data dikumpulkan menggunakan instrumen tes kinerja produk yang dinilai berdasarkan 
empat aspek kreativitas: Fluency (kelancaran), Flexibility (keluwasan), Originality 
(keaslian), dan Elaboration (terperinci). Analisis data menggunakan uji paired sample t-
test serta penghitungan N-Gain melalui perangkat lunak Jamovi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media batik ecoprint melalui model PjBL secara 
signifikan meningkatkan kreativitas siswa, terbukti dari kenaikan nilai rata-rata dari 52,8 
(pre-test) menjadi 84,2 (post-test). Uji statistik menunjukkan nilai p < 0,001 dengan effect 
size sebesar 2,04 kategori Sangat Besar serta N-Gain sebesar 0,641(6,41%) kategori 
Sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
media batik ecoprint sangat efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa karena 
memberikan pengalaman belajar langsung yang eksploratif. Penggunaan bahan alam 
dalam media ini tidak hanya memicu orisinalitas karya, tetapi juga menjadi solusi inovatif 
untuk mengatasi keterbatasan sarana prasarana di sekolah. 
Kata Kunci: Batik Ecoprint, Kreativitas, Project Based Learning, SBdP 
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Abstract 
This research is motivated by the low levels of creativity among fourth-grade students at SDN 1 
Menganti in the Cultural Arts and Crafts (SBdP) subject, particularly in batik-making. This condition 
stems from conventional teaching methods and limited school infrastructure, which restricts student 
activities to coloring pre-printed patterns. The primary objective of this study is to examine the 
effectiveness of ecoprint batik media in enhancing elementary school students' creativity. Employing 
a quantitative approach with a One-Group Pre-test—Post-test experimental design, the study 
involved 34 students selected through total sampling. The implementation followed the six stages of 
Project-Based Learning (PjBL): posing essential questions, autonomous project design, scheduling, 
monitoring progress via the pounding technique, assessing products (handkerchiefs, tote bags, and 
tablecloths), and evaluating the learning experience. Data were collected through product 
performance tests assessing Fluency, Flexibility, Originality, and Elaboration, then analyzed using 
paired sample t-tests and N-Gain calculations via Jamovi software. The results demonstrate that 
ecoprint batik media through the PjBL model significantly improves creativity, with mean scores 
rising from 52,8 to 84,2. Statistical analysis yielded a p-value < 0,001, an effect size of 2,04 (Very 
Large), and an N-Gain of 0,641 (64,1%) in the Medium category. It is concluded that ecoprint batik 
is highly effective in fostering creativity by providing direct, explorative learning experiences. 
Furthermore, the use of natural materials serves as an innovative solution to overcome school 
infrastructure limitations while triggering student originality. 
Keywords: Ecoprint Batik, Creativity, Project-Based Learning, Art, Culture, and Craft. 

 
INTRODUCTION 

Pendidikan seni rupa di tingkat Sekolah Dasar (SD) memegang peran yang sangat 

fundamental dan krusial sebagai media utama untuk mengembangkan kreativitas dan 

daya cipta anak sejak usia dini (Sayuna et al., 2024). Seni rupa tidak hanya melatih 

kemampuan estetika, tetapi juga membantu anak memahami ekspresi visual dan 

komunikasi simbolik sejak dini (Zumrotun et al., 2023). Untuk memastikan keberhasilan 

proses ini, sarana dan prasarana merupakan komponen krusial yang mendukung 

kelancaran suatu kegiatan, termasuk di bidang pendidikan, di mana penyediaan fasilitas 

menjadi kebutuhan utama untuk mempermudah pelaksanaan aktivitas (Khawani & 

Rahmadana, 2023). Ketersediaannya menjadi salah satu sumber daya penting agar 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif (Marwati et al., 2024). Harapan 

utama dalam transformasi pendidikan seni rupa di Sekolah Dasar adalah mewujudkan 

pembelajaran yang dapat berjalan maksimal melalui dukungan penuh dan ketersediaan 

sarana serta prasarana yang optimal (Dilah, 2023).  

Pemenuhan fasilitas yang harus mendukung perkembangan potensi peserta didik 

merupakan kewajiban yang diamanatkan, ini sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 45 

serta Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023. Ketersediaan fasilitas penunjang, 

mulai dari ruang kelas yang inspiratif, peralatan seni yang beragam, hingga akses ke 

bahan-bahan non-konvensional, menjadi prasyarat mutlak, sebab lingkungan yang kaya 

fasilitas ini tidak sekadar meningkatkan kemampuan teknis, melainkan juga mendorong 

perkembangan keberanian bereksperimen. Melalui dukungan lingkungan tersebut, hasil 

karya siswa tidak hanya menjadi tugas sekolah, melainkan cerminan murni dari 

kemampuan berpikir orisinal. Kreativitas merupakan kemampuan berpikir yang orisinal 

dan daya cipta yang terukur melalui aspek yang dinilai meliputi Fluency (kelancaran), 

Flexibility (keluwasan), Originality (keaslian), dan Elaboration (terperinci) (Danuarta, 
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2024). Pengembangan kreativitas pada anak usia sekolah sangat dipengaruhi oleh 

metode pembelajaran dan kesempatan eksplorasi (Endrasari et al., 2025). 

Namun, terdapat beberapa masalah yang mempengaruhi pembelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya (SBdP), terutama dalam bidang seni rupa materi membatik. 

Kendala internal yang teridentifikasi meliputi keterbatasan kompetensi guru dalam 

mengelola variasi model pembelajaran, yang cenderung didominasi oleh metode 

ceramah dan penayangan video semata, sehingga menghambat ruang eksplorasi ide 

siswa (Sayuna et al., 2024). Hal ini diperburuk oleh faktor struktural di mana pendamping 

belajar merupakan guru kelas yang merangkap tugas, sehingga kurang penguasaan 

mendalam terhadap teknik seni spesifik seperti membatik. Selain itu, upaya praktik 

eksploratif siswa juga terhambat oleh keterbatasan fasilitas pendukung yang kurang 

memadai di sekolah. Akumulasi dari kendala-kendala ini berdampak langsung pada 

rendahnya kecakapan siswa dalam mengekspresikan kreativitas saat pembelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya (SBdP). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV di SD Negeri 1 Menganti, yang 

dilaksanakan pada Senin, 10 November 2025, menunjukkan permasalahan utama adalah 

keterbatasan sarana prasarana dan pengembangan kreativitas yang merata. Sebagai 

contoh, pada materi membatik, siswa hanya print-out gambar batik dari rumah dan 

diwarnai di sekolah. Untuk mengatasi masalah ini, guru menggunakan model Project 

Based Learning (PjBL). Meskipun diakui kurang maksimal, media yang digunakan 

meliputi proyektor dan papan tulis untuk menunjukkan contoh karya atau menayangkan 

video dari Youtube. Kondisi tersebut diperkuat dengan data hasil angket kreativitas yang 

dilakukan terhadap 34 siswa, di mana ditemukan bahwa tingkat kreativitas siswa secara 

umum masih memerlukan peningkatan yang signifikan. Data menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata kelas hanya mencapai 49,4, dengan kelompok siswa pada kategori sangat 

rendah mencapai 35,3% (12 siswa), serta kategori rendah sebesar 14,7% (5 siswa). Jika 

dijumlahkan, terdapat 50%  (17 siswa) atau separuh dari jumlah siswa di kelas yang 

memiliki tingkat kreativitas di bawah standar kecukupan. Hal ini mencerminkan adanya 

hambatan nyata dalam pengembangan ide kreatif siswa yang selama ini masih terbatas 

pada metode konvensional. 

Guru berpendapat bahwa pengembangan kreativitas siswa memerlukan pemberian 

stimulus yang kaya serta beragam. Fokus pengembangan ini tidak hanya tertuju pada 

hasil akhir, melainkan juga pada proses pengerjaan karya. Penggunaan berbagai alat yang 

bervariasi sangat disarankan untuk memperluas wawasan berpikir siswa, sementara 

variasi metode pembelajaran diterapkan agar mereka mendapatkan pengalaman artistik 

yang lebih luas. Guru senantiasa mendorong siswa untuk berani mencoba teknik serta 

eksplorasi terhadap bahan-bahan baru guna meningkatkan daya imajinasi mereka. 

Perubahan fundamental yang diharapkan adalah tumbuhnya keberanian siswa dalam 

menyalurkan kreativitas sehingga mampu membuat karya seni yang autentik sesuai 

tingkat keterampilan masing-masing. Penilaian dilakukan dengan pendekatan holistik 

dan individu untuk menghargai keunikan setiap karakter karya melalui pengamatan 

mendalam sejak tahap awal hingga karya selesai. 
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Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, media batik ecoprint dipilih 

sebagai solusi inovatif yang memanfaatkan bahan alam. Dalam pelaksanaannya, media 

ini akan diterapkan menggunakan kerangka model Project Based Learning (PjBL) agar 

proses penciptaan karya lebih terarah dan eksploratif. Penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) terbukti mampu meningkatkan kreativitas siswa secara signifikan 

dibandingkan dengan model konvensional, terutama pada materi aplikatif seperti 

pembuatan ecoprint (Faridatun, 2022). Model Project Based Learning (PjBL) dipahami 

sebagai pendekatan untuk menghasilkan produk fungsional, meningkatkan pemahaman 

siswa dalam memecahkan masalah, dan menumbuhkan kreativitas (Nusfiyah, 2024). 

Menurut Darmansyah (2023), salah satu keunggulan model ini adalah kemampuannya 

dalam mendukung perkembangan kreativitas siswa secara signifikan.  

Efektivitas penggunaan media batik ecoprint dalam mata pelajaran SBdP tercermin 

pada perpaduan antara kemampuan motorik dan pemanfaatan bahan alam secara 

inovatif. Melalui media ini, siswa mampu memenuhi aspek fluency (kelancaran) dalam 

mengeksplorasi potensi tumbuhan, flexibility (keluwesan) dalam memadukan berbagai 

bentuk serta pigmen warna alami, hingga originality (keaslian) dalam menyusun 

komposisi desain yang unik, serta elaboration (terperinci). Keunggulan media batik 

ecoprint terbukti saat siswa mampu mentransformasi bahan alam menjadi produk seni 

yang orisinal dan estetis melalui eksperimen mandiri yang sistematis. Seluruh rangkaian 

proses penciptaan karya ini menunjukkan bahwa implementasi media batik ecoprint 

sangat relevan dengan teori indikator kreativitas yang dikembangkan oleh Danuarta 

(2024). Batik Ecoprint dipilih karena merupakan media yang solutif bagi sekolah yang 

minim sarana prasarana (karena menggunakan bahan alam yang mudah didapat). 

 

METHOD 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen satu 

kelompok (One-Group Pre-test—Post-test Design). Desain ini dipilih karena penelitian 

hanya melibatkan satu kelas, yaitu kelas IV SDN 1 Menganti. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah Total Sampling (Sampling Jenuh), sehingga seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel penelitian. Desain penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

efektivitas model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media batik ecoprint 

terhadap peningkatan kreativitas siswa.  

Data dikumpulkan melalui instrumen tes kinerja untuk mengukur kreativitas siswa. 

Data tes kinerja dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata pada 

setiap produk yang dihasilkan siswa. Pre-test dilaksanakan sebelum pemberian 

perlakuan (treatment) untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan post-test 

dilaksanakan setelah penerapan model PjBL teknik ecoprint. Instrumen tes kinerja yang 

digunakan pada pre-test dan post-test bersifat identik dan disusun berdasarkan rubrik 

kreativitas Danuarta (2024), sehingga perubahan skor yang diperoleh secara valid 

mencerminkan pengaruh dari perlakuan yang diberikan. Untuk menjamin kualitas 

instrumen, rubrik penilaian divalidasi secara logis melalui uji validitas isi (content 
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validity) oleh ahli (expert judgment). Selanjutnya, instrumen diuji reliabilitasnya 

menggunakan koefisien Cronbach's Alpha (α) untuk memastikan data yang dihasilkan 

bersifat konsisten dan dapat dipercaya. 

Penerapan media batik ecoprint dalam penelitian ini dilakukan melalui model 

Project Based Learning (PjBL) untuk memberikan ruang eksplorasi yang maksimal bagi 

kreativitas siswa. Penerapan model Project Based Learning (PjBL)   ini difokuskan untuk 

memfasilitasi siswa dalam menciptakan karya seni secara aktif dan mandiri melalui 

tahapan proyek yang sistematis. Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan 

(perizinan dan validasi), pelaksanaan pre-test, pemberian perlakuan (treatment) berupa 

model PjBL batik ecoprint, dan diakhiri dengan post-test. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan Jamovi uji-t sampel berpasangan (paired sample t-test) untuk 

menguji hipotesis dan mengetahui signifikansi perbedaan rata-rata kreativitas siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian ini juga menggunakan tes kinerja produk 

untuk menilai keterampilan siswa dalam menghasilkan karya ecoprint. Data yang tersaji 

merupakan nilai rata-rata murni dari kinerja produk, tanpa melalui proses uji statistik 

jamovi. 

RESULTS AND DISCUSSION 
RESULTS 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media batik ecoprint 

terhadap kreativitas siswa melalui model Project Based Learning (PjBL). Subjek 

penelitian terdiri dari 34 siswa. Data diperoleh melalui tes kreativitas (pre-test dan post-

test) serta tes kinerja produk ecoprint yang meliputi pembuatan sapu tangan, totebag dan 

taplak meja. Sebelum dilakukan uji paired sample t-test, data yang diperoleh diuji 

normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji 

normalitas disajikan pada tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Kreativitas Nilai W Sig. (p) 

Pre-Test – Post-Test 0.974 0.591 

Berdasarkan Tabel 1, Statistik uji yang menunjukkan tingkat kesesuaian data 

sampel dengan distribusi normal sebesar 0,974 (W). Semakin mendekati angka 1, data 

semakin terdistribusi normal. Nilai signifikasi sebesar 0,591 (> 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Asumsi normalitas terpenuhi dan analisis 

dapat dilanjutkan menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan rata-rata pre-test dan 

post-test data kreativitas siswa seperti yang ditunjukkan pada tabel 2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil analisis rata-rata pre-test dan post-test kreativitas terhadap 

ecoprint 

Kreativitas N Mean Median SD SE 

Pre-Test 34 52.8 53.0 15.49 2.66 

Post-Test 34 84.2 82.0 6.88 1.18 
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Berdasarkan Tabel 2, Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

kreativitas siswa sebelum diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh nilai rata-rata (Mean) pre-test sebesar 52,8. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal kreativitas siswa masih tergolong rendah. Nilai Standar Deviation (SD) 

sebesar 15,49, Standar Error (SE) sebesar 2,66 menunjukkan bahwa terdapat variasi nilai 

yang cukup tinggi antar siswa. Kondisi tersebut disebabkan oleh pembelajaran 

sebelumnya yang masih cenderung menggunakan metode konvensional dan berpusat 

pada guru, sehingga siswa belum memiliki kesempatan yang cukup untuk 

mengeksplorasi ide-ide kreatif dalam kegiatan berkarya.  

Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) berbantuan media batik ecoprint, dilakukan post-test untuk mengetahui 

perubahan kreativitas siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata (Mean) 

post-test meningkat menjadi 84,2 dengan Standar Deviation  (SD) 6,88, dan Standar Error 

(SE) menurun menjadi 1,18. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 31,4 poin dari 

pre-test ke post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna. Untuk memastikan 

kelayakan analisis lebih lanjut, maka perlu diuji Dengan Paired Sample T-Test dan hasil 

analisisnya disajikan pada tabel 3 sebagai berikut: 

 

Tabel. 3 Hasil Analisis Paired Samples T-test 

  95% Cofidence 

Interval 

 

Statisti

c 

df p Mean 

difference 

SE 

difference 

Lower Upper  Effect 

Size 

Pre-

Test 

Post-

Test 

Studen

t’st 

-11.9 33.0 <.001 -31.4 2.64 -36.8 -26.1 Cohe

n’s d 

-2.04 

Berdasarkan Tabel 3, uji paired sample t-test menunjukkan nilai t sebesar -11,9 

dengan derajat kebebasan (df) sebesar 33 dan nilai signifikansi (p) < 0,001. Nilai rata-

rata selisih (mean difference) antara pre-test dan post-test adalah -31,4 dengan standar 

error selisih sebesar 2,64. Selain itu, diperoleh interval kepercayaan 95% dengan batas 

bawah (lower) sebesar -36,8 dan batas atas (upper) sebesar -26,1. Interval ini tidak 

melewati nol, yang semakin memperkuat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pre-test dan post-test. Dengan demikian, penggunaan media batik ecoprint 

terbukti berpengaruh terhadap kreativitas siswa. Sementara, nilai effect size sebesar 2,04 

termasuk dalam kategori Sangat Besar, yang menunjukkan bahwa pengaruh yang 

diberikan sangat kuat. Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya peningkatan kreativitas 

siswa, dilakukan analisis N-Gain dengan hasil pada tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis N-Gain 

N-Gain N Mean Median Std. 

Deviation 

Minimum Maximum 

34 0.641 0.661 0.189 0.200 0.907 
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Hasil analisis N-Gain pada tabel 4 menunjukkan jumlah data (N) sebanyak 34 

dengan nilai n-gain sebesar 0,641(64,1%) termasuk dalam kategori Sedang. Rentang nilai 

dari 0,200 hingga 0,907 menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan 

kreativitas, meskipun tingkat peningkatannya berbeda-beda. 

Penelitian ini juga menggunakan tes kinerja produk untuk menilai keterampilan 

siswa dalam menghasilkan karya ecoprint. Data yang tersaji merupakan nilai rata-rata 

murni dari kinerja produk, tanpa melalui proses uji statistik jamovi dengan pehitungan 

nilai akhir  (skala 100) sesuai dengan empat indikator kreativitas (Danuarta, 2024), maka 

skor maksimal adalah 16.  

   Hasil penilaian menunjukkan bahwa produk sapu tangan memperoleh nilai rata-rata 

85,65 , totebag 82,06 , dan taplak meja 91,41 . Nilai tertinggi terdapat pada produk taplak 

meja, sedangkan nilai terendah pada totebag. Hasil ini menunjukkan bahwa keterampilan 

siswa dalam membuat karya ecoprint meningkat seiring dengan pengalaman praktik 

yang dilakukan selama pembelajaran. 

DISCUSSION 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media batik ecoprint menunjukkan adanya peningkatan kreativitas siswa 

yang signifikan. Peningkatan nilai dari 52,8 menjadi 84,2 menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan proyek nyata mampu memberikan pengalaman belajar 

yang lebih aktif, bermakna, dan mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan pada aktivitas siswa 

(student centered learning) melalui kegiatan praktik langsung. Dalam penelitian ini, 

kegiatan proyek dilakukan melalui pembuatan berbagai produk batik ecoprint 

menggunakan bahan alami seperti daun. Proses ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengeksplorasi bentuk dan motif, sehingga menghasilkan karya yang 

beragam. Siswa terdorong untuk berpikir kreatif dalam menentukan komposisi, memilih 

bahan, serta menyusun desain tata letak motif daun pada media kain. Hal ini sejalan 

dengan karakteristik pembelajaran berbasis proyek yang tekanan pada pengalaman 

langsung (learning by doing). 

1. Proses Implementasi Media Batik Ecoprint 

Proses implementasi media batik ecoprint dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas 

IV SDN 1 Menganti dilakukan secara sistematis melalui enam tahapan model Project-

Based Learning (PjBL). Proses diawali dengan pemberian pertanyaan mendasar untuk 

memicu rasa ingin tahu siswa terhadap potensi warna alami. Pada tahap perencanaan, 

siswa diberikan kebebasan penuh untuk mengeksplorasi ide, mulai dari pemilihan jenis 

daun hingga penentuan tata letak motif secara mandiri. Untuk menjamin kelancaran 

kerja, peneliti bersama siswa menyusun jadwal pelaksanaan agar proyek berjalan sesuai 

target. 

Selanjutnya tahap pemantauan (monitoring), peneliti mengamati langsung keaktifan 

siswa saat mempraktikkan teknik ketuk (pounding). Fokus pengamatan terletak pada 

ketelitian siswa dalam menggunakan palu kayu agar warna yang dihasilkan tajam dan 
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merata. Tahapan ini tidak hanya mengasah kreativitas, tetapi juga melatih ketelatenan 

serta koordinasi motorik halus siswa. Efektivitas media ini semakin terlihat pada tahap 

pengujian hasil. Setiap siswa berhasil menciptakan karya yang berbeda-beda, seperti 

totebag, sapu tangan dan taplak meja, dengan motif unik yang mencerminkan gaya seni 

masing-masing. Rangkaian kegiatan diakhiri dengan evaluasi pengalaman belajar melalui 

sesi refleksi, di mana siswa mampu menceritakan kendala teknis serta solusi yang 

mereka temukan. Secara keseluruhan, penggunaan media batik ecoprint dalam model 

PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa, yang ditunjukkan melalui 

keberanian mereka dalam mengeksplorasi ide serta kemandirian dalam menghasilkan 

karya seni yang orisinal 

2. Efektivitas Penggunaan Media Batik Ecoprint 

Efektivitas penggunaan media batik ecoprint melalui model Project-Based Learning 

(PjBL) dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas IV SDN 1 Menganti menunjukkan 

hasil yang sangat signifikan. Pada kondisi awal, kemampuan kreativitas siswa tergolong 

rendah dengan nilai rata-rata (pre-test) sebesar 52,8, yang mengindikasikan 

keterbatasan eksplorasi ide akibat pola pembelajaran konvensional. Namun, setelah 

implementasi proyek ecoprint yang dilakukan melalui enam tahapan sistematis mulai 

dari pemberian pertanyaan mendasar hingga evaluasi pengalaman belajar dengan nilai 

rata-rata siswa meningkat secara signifikan menjadi 84,2. Peningkatan ini membuktikan 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek melalui media alami efektif dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan relevan dengan lingkungan sekitar. 

Proses tersebut terbukti mampu meningkatkan kreativitas siswa secara signifikan, 

karena mereka didorong untuk mengeksplorasi ide dan menghasilkan karya yang 

orisinal melalui pengalaman belajar yang nyata. 

Secara statistik, efektivitas ini diperkuat oleh hasil uji paired sample t-test yang 

menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001, mengonfirmasi adanya perbedaan yang sangat 

nyata antara kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan. Perolehan nilai effect size 

sebesar 2,04 merepresentasikan pengaruh dalam kategori Sangat Besar, yang 

menegaskan bahwa integrasi media ecoprint tidak hanya memberikan perubahan, tetapi 

juga memiliki dampak yang sangat kuat terhadap transformasi potensi kreatif siswa 

menjadi kompetensi yang terukur. Hal ini juga didukung oleh perolehan nilai N-Gain 

sebesar 0,641 (64,1%) kategori Sedang, yang menunjukkan adanya pertumbuhan daya 

cipta yang konsisten pada seluruh subjek penelitian. 

Efektivitas media ini tercermin pada kualitas produk yang dihasilkan, di mana 

pembuatan taplak meja memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 91,41, diikuti oleh 

sapu tangan 85,65 dan totebag 82,06. Karakteristik media ecoprint yang bersifat 

eksploratif dengan hasil akhir yang unik terbukti mampu mendorong kebebasan siswa 

dalam berkreasi saat menyusun komposisi bahan alam. Pemanfaatan bahan dari 

lingkungan sekitar membuat kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan nyata bagi 

siswa. Dengan demikian, penggunaan batik ecoprint terbukti sangat efektif sebagai media 

pembelajaran SBdP dalam meningkatkan kreativitas siswa di sekolah dasar.  

3. Besarnya Peningkatan Kreativitas Siswa 
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Besarnya peningkatan kreativitas siswa kelas IV SDN 1 Menganti setelah 

penggunaan media batik ecoprint dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

tergolong signifikan. Berdasarkan hasil analisis data, peningkatan kreativitas 

ditunjukkan oleh selisih nilai rata-rata yang signifikan, yakni dari 52,8 pada tahap pre-

test menjadi 84,2 pada post-test. Secara numerik, penggunaan media ini memberikan 

kontribusi peningkatan sebesar 31,4 poin, yang mengonfirmasi adanya transisi positif 

dari pola pembelajaran konvensional (teacher-centered) menuju pengalaman belajar 

berbasis proyek (learning by doing) yang lebih eksploratif. 

Secara statistik, besarnya peningkatan ini dikategorikan dalam tingkat efektivitas 

sedang berdasarkan perolehan nilai N-Gain sebesar 0,641 (64,1%). Signifikansi 

peningkatan tersebut semakin dipertegas oleh hasil uji paired sample t-test dengan nilai 

p < 0,001, yang membuktikan bahwa perbedaan kemampuan kreativitas siswa sebelum 

dan sesudah perlakuan terjadi secara nyata. Selain itu, nilai effect size sebesar 2,04 

menempatkan pengaruh penggunaan media batik ecoprint dalam kategori sangat besar. 

Hasil tersebut membuktikan bahwa keterlibatan siswa dalam mengeksplorasi motif dan 

bahan alami secara langsung meningkatkan kreativitas siswa. Proses pembuatan karya 

estetis seperti sapu tangan, totebag, hingga taplak meja menunjukkan adanya 

pengembangan aspek orisinalitas dan keterampilan motorik yang sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa media batik ecoprint efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa 

kelas IV SDN 1 Menganti. 

 
CONCLUSION 
          Berdasarkan hasil penelitian implementasi model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media batik ecoprint secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan 

kreativitas siswa kelas IV SDN 1 Menganti. Pengaruh model PjBL ini dibuktikan secara 

empiris melalui peningkatan nilai rata-rata kreativitas siswa dari 52,8 menjadi 84,2. 

Secara statistik, efektivitas kombinasi model dan media ini masuk dalam kategori sedang 

dengan perolehan nilai N-Gain 0,641 (64,1%) serta memberikan dampak pengaruh 

dalam kategori sangat besar merujuk pada nilai effect size 2,04. 

       Keunggulan model PjBL dalam penelitian ini terletak pada kemampuannya 

mentransformasi pembelajaran dari pola konvensional menjadi pengalaman belajar 

langsung (learning by doing). Melalui enam tahapan proyek yang sistematis, media batik 

ecoprint memberikan ruang eksplorasi yang luas bagi siswa untuk mengembangkan ide-

ide orisinal. Penggunaan teknik pounding pada berbagai produk seperti sapu tangan, tote 

bag, dan taplak meja terbukti efektif mengasah aspek kelancaran (fluency) dan keluwesan 

(flexibility) siswa dalam menciptakan karya seni. 

         Pemanfaatan media batik ecoprint berbahan alami juga hadir sebagai solusi strategis 
atas keterbatasan fasilitas sekolah. Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar, model PjBL mampu memfasilitasi siswa dalam menghasilkan karya yang 
autentik dan estetis. Secara keseluruhan, penggunaan media batik ecoprint dalam 
kerangka pembelajaran berbasis proyek terbukti secara nyata meningkatkan motivasi, 
keterampilan motorik, serta orisinalitas kreativitas siswa di sekolah dasar. 
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